
BAB V 

METODELOGI PENELITIAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan pada produksi balok U – Shape 

dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dan Line of Balance 

(LoB) dapat disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Metode LoB (Line of Balance) dan CPM (Critical Paht Method) terbukti 

efektif meningkatkan dan menjadwalkan produksi balok girder dan 

mempertahankan kontinuitas kerja. Dengan jumlah waktu yang diperlukan 

pada siklus pertama 68.5 jam, siklus kedua 69 jam, siklus ketiga 69 jam, dan 

siklus keempat 69 jam. Dengan keseimbangan delay yang dilakukan sebesar 

42,3678%. Dan waktu yang lebih efisien setiap 10 jam per bulan. 

2. Pada satu bulan terdapat empat siklus dengan kemampuan produksi balok U – 

Shape sejumlah 21 unit. 

3. Kelebihan penggunaan metode CPM (Critical Paht Method) pada produksi 

balok girder adalah dapat memberikan penjelasan waktu tunggu yang terjadi 

pada setiap pergantian kegiatan yang dilakukan sehingga waktu tunggu yang 

terjadi dapat diminimalisir. 

4. Kelebihan penggunaan metode LoB (Line of Balance) pada produksi balok 

girder adalah dapat memberikan penjelasan uraian jumlah produksi yang 

sudah dilakukan. 



5. Kekurangan metode LoB (Line of Balance) pada produksi yang dilakukan 

adalah kurang mampunya metode tersebut memberikan penjelasan tentang 

waktu senggang yang terjadi. Dikarenakan keterbatasan metode tersebut yang 

hanya berfokus pada jumlah produksi yang maksimal dicapai. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti dapat menyarankan hal-hal berikut : 

1. Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk kontraktor jika ingin 

mengantisipasi penambahan waktu dan biaya akibat pekerjaan tambah kurang. 

2. Pembuatan hubungan antar pekerjaan hendaknya dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak Microsoft Project agar hasil analisisnya lebih akurat. 

3. Penelitian lanjutan dapat dicoba menggunakan metode manajemen lain. 



 


